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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemaparan yang telah disajikan mulai pembahasan pertama hingga akhir,

bertujuan untuk menjawab ketiga rumusan masalah yang telah dikemukakan pada

awal pembahasan. Adapun jawaban dari ketiga rumusan masalah serta sebagai

kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Persepsi Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo mengenai

tanah bengkok pasca UU Desa No 6 tahun 2014 adalah baik. Hal ini bisa

dibuktikan dengan alat ukur mayoritas responden memilih setuju yang berarti

mempunyai persepsi yang baik dengan uraian 4 (5%) responden menyatakan

sangat setuju dan 37 (50%) responden menyatakan setuju kemudian 34 (45%)

responden menyatakan tidak setuju sedangkan untuk pernyataan sangat tidak

setuju tidak ada sama sekali.

2. Kinerja Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo ini

mempunyai kinerja yang sangat baik. Hal ini bisa dibuktikan dengan alat ukur

mayoritas responden memilih sangat setuju yang berarti mempunyai kinerja

yang sangat baik dengan uraian 40 (53%) responden menyatakan sangat setuju

dan 35 (47%) responden menyatakan setuju, adapun untuk pernyataan tidak

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada sama sekali.

3. Pengaruh persepsi Perangkat Desa mengenai tanah bengkok terhadap kinerja

Perangkat Desa di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 adalah

“Rendah” yaitu sebesar 0,330. Rendah disini yang berarti bahwa persepsi
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Perangkat Desa mengenai tanah bengkok tersebut tidak berpengaruh terhadap

kinerjanya. Selanjutnya, dilakukan uji determinasi yang diperoleh nilai sebesar

0,109 yang artinya bahwa 10,9% variabel kinerja Perangkat Desa di

Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo tahun 2015 dipengaruhi oleh persepsi

Perangkat Desa mengenai tanah bengkok dan sisanya 89,1% dipengaruhi oleh

faktor lain.

B. Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya, masih terdapat faktor-faktor lain yang berpengaruh

terhadap kinerja Perangkat Desa selain tanah bengkok, maka diharapkan

penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain dengan melibatkan faktor-

faktor yang belum diteliti.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk meneliti Kecamatan yang lain

sebagai objek penelitian.

3. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan refrensi sebagai tindak lanjut

penelitian lain yang relevan dan lebih spesifik tentang persepsi Perangkat

Desa mengenai tanah bengkok dan kinerja Perangkat Desa.


